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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik penjualan bumbu siap
saji rumahan dengan sistem konsinyasi di Desa Madumulyorejo Dukun Gresik
dalam hal ini pokok permasalahannya yaitu adanya transaksi dimana sistem
konsinyasi hanya berdasarkan kepercayaan dalam hal pencatatan atau pembukuan
yang hanya dilakukan pihak pemilik bumbu. Pencatatan bumbu yang akan
dititipkan, berapa bumbu yang terjual dan juga berapa bumbu yang tidak layak
untuk dijual semua dibebankan kepada pihak pemilik bumbu. Dalam hal ini
sangatlah mudah terjadi sengketa dikemudian hari yang dimana dalam praktik ini
tidak ada perjanjian secara tertulis.

Rumusan masalah adalah: 1) Bagaimana praktik penjualan bumbu siap saji
rumahan dengan sistem konsinyasi di Desa Madumulyorejo Dukun Gresik?; 2)
Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap akad penjualan bumbu siap saji
rumahan dengan sistem konsinyasi di Desa Madumulyorejo Dukun Gresik?;
adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan praktik penjualan
bumbu siap saji rumahan dengan sistem konsinyasi di Desa Madumulyorejo Dukun
Gresik; 2) Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap akad penjualan
bumbu siap saji rumahan dengan sistem konsinyasi di Desa Madumulyorejo Dukun
Gresik.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Serta dalam
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik penjualan bumbu siap
saji rumahan dengan sistem konsinyasi dilakukan di Desa Madumulyorejo Dukun
Gresik yakni antara pengamanat selaku pemilik bumbu dengan pihak komisioner
selaku pemilik tempat penitipan. Transaksi penjualan sistem konsinyasi terlebih
dahulu dilangsungkan dengan suatu akad atau perjanjian antara pengamanat dengan
komisioner. Sistem pembayaran pada penjualan bumbu siap saji rumahan dengan
sistem konsinyasi adalah sesuai dengan jumlah bumbu yang sudah terjual pada
waktu yang sudah disepakati oleh kedua bela pihak. 2) Tinjauan hukum Islam
terhadap praktik penjualan bumbu siap saji rumahan dengan sistem konsinyasi
diperbolehkan karena pada dasarnya sitem konsinyasi adalah praktik titip jual
dengan meberikan komisi atau ujrah yang telah disepakati kedua belah pihak antara
pemngamanat dan komisioner, sehingga praktik konsinyasi termasuk akad wakalah
bil ujrah.
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This research is motivated by the practice of selling homemade ready-to-eat
spices with a consignment system in Madumulyorejo Village, Dukun Gresik, in this
case, the main problem is the existence of a transaction where the consignment
system is only based on trust in terms of recording or bookkeeping which is only
done by the owner of the seasoning. The recording of the spices to be deposited,
how many spices are sold and also how many spices are not suitable for sale are all
charged to the owner of the spices. In this case, it is very easy to have disputes in
the future where in this practice there is no written agreement.

The formulation of the problem is: 1) What is the practice of selling
homemade ready-to-eat spices with a consignment system in Madumulyorejo
Dukun Gresik Village?; 2) What is the review of Islamic law on the contract for the
sale of homemade ready-to-eat spices with a consignment system in
Madumulyorejo Dukun Gresik Village?; The objectives of this study are: 1) To
describe the practice of selling homemade ready-to-eat spices with a consignment
system in Madumulyorejo Village, Dukun Gresik; 2) To analyze the review of
Islamic law on the contract for the sale of homemade ready-to-eat spices with a
consignment system in Madumulyorejo Village, Dukun Gresik.

This research is a type of qualitative research using a case study approach.
The data collection techniques used in this study are in the form of observation,
interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data
condensation, data presentation, and conclusion drawn. As well as in the validity of
the data using triangulation techniques.

The results of this study show that: 1) The practice of selling homemade
ready-to-eat spices with a consignment system is carried out in Madumulyorejo
Dukun Gresik Village, namely between the trustee as the owner of the spices and
the commissioner as the owner of the daycare place. The consignment system sales
transaction is first carried out with a contract or agreement between the trustee and
the commissioner. The payment system for the sale of home ready-to-eat spices
with a consignment system is in accordance with the amount of spices that have
been sold at the time that has been agreed upon by both parties. 2) A review of
Islamic law on the practice of selling homemade ready-to-eat spices with a
consignment system is allowed because basically the consignment system is the
practice of selling by giving a commission or ujrah that has been agreed upon by
both parties between the trustee and the commissioner, so that the practice of
consignment includes the wakalah bil ujrah contract.
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